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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG. 

1. Deskripsi Umum. 

Polda Banten secara resmi berdiri Pada tanggal 1 Oktober 2004, 

pembentukan Polda Banten didasarkan pada Surat Keputusan Kapolri Nomor 

Pol: Skep/65/X/2004 tentang Pembentukan Polda Banten dan Peraturan Kapolri 

Nomor 15 Tahun 2004 tentang Organisasi dan Tata Kerja pada Tingkat 

Kepolisian Daerah dan struktur organisasi dan tata kerja Polda Banten. Tugas 

dan fungsi Polda Banten mencakup tiga aspek utama bertugas dalam 

menegakkan hukum dengan melakukan penyelidikan dan penyidikan tindak 

pidana di wilayah Banten, memelihara keamanan dan ketertiban di Provinsi 

Banten, memberikan rasa aman bagi masyarakat dan memberikan 

perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan 

kebutuhan dan tuntutan hukum. (Kapolri, 2004) 

Ditreskrimsus (Direktorat Reserse Kriminal Khusus) Polda Banten secara 

resmi berdiri pada tanggal 21 Juli 2023 berdasar Peraturan Kapolri Nomor 6 

Tahun 2017 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja pada Tingkat 

Kepolisian Daerah. Pembentukan Dtreskrimsus Polda Banten merupakan 

bagian dari upaya Polda Banten untuk meningkatkan efektivitas penanganan 

kasus-kasus tindak pidana khusus di wilayah Banten, salah satu subdit di 

Ditreskrimsus Polda Banten adalah Subdit III Tindak Pidana Korupsi. Tujuan 

utama pembentukan Subdit III Ditreskrimsus Polda Banten untuk mempercepat 

proses penyidikan dan penindakan terhadap tindak pidana korupsi di wilayah 

banten. Tugas dan fungsi Subdit III Ditreskrimsus Polda Banten meliputi 

penyidikan dan penindakan terhadap laporan perkara tindak pidana korupsi, 

koordinasi dan kolaborasi dengan instansi terkait, serta pengembangan 

kompetensi penyidik. (Polri, 2017) 

Subdit III Ditreskrimsus Polda Banten memiliki tanggung jawab penting 

dalam menangani dan menindak tindak pidana korupsi di wilayah Banten (Kuhap 

UU no 8, 1981). Dalam menjalankan tugasnya, Subdit III Ditreskrimsus Polda 

Banten menggunakan Laporan Perkara. Laporan Perkara tindak pidana korupsi 

adalah dokumen resmi yang mencatat rincian laporan tindak pidana korupsi. 

Laporan Perkara tindak pidana korupsi mencakup informasi identitas pelapor 
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dan terlapor, waktu, dan tempat kejadian, kronologi kejadian, modus operandi 

serta bukti-bukti perkara baik berupa, barang, dokumen, rekaman, dan 

keterangan saksi, yang dipaparkan secara terperinci. Laporan Perkara tindak 

pidana korupsi juga melaporkan tindakan penyelidikan awal dan pemeriksaan 

dokumen, serta kesimpulan dan rekomendasi terhadap arah langkah-langkah 

lanjutan.  

Tujuan Laporan Perkara tindak pidana korupsi adalah menyediakan catatan 

resmi yang komprehensif tentang dugaan atau kejadian tindak pidana korupsi. 

Laporan Perkara tindak pidana korupsi penting sebagai referensi masa depan 

dan memastikan bahwa semua aspek kasus tercatat dengan jelas dan akurat. 

Laporan perkara tindak pidana korupsi dapat menjadi alat dukung proses 

investigasi dengan memberikan detail yang diperlukan untuk mengidentifikasi 

modus operandi, pihak yang terlibat, dan bukti yang relevan, sehingga 

membantu penyidik mengumpulkan lebih banyak informasi dan melanjutkan 

penyelidikan dengan arah yang lebih jelas. Dapat disimpulkan bahwa Laporan 

Perkara sangat berguna bagi proses penyidikan tindak pidana korupsi (kpk, 

2023). Berikut dibawah ini digambarkan Struktur Organisasi Ditreskrimsus Polda 

Banten adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan struktur organisasi tersebut di atas, Tugas Subdit III 

Ditreskrimsus Polda Banten adalah melakukan penyelidikan dan penyidikan 

tindak pidana korupsi di wilayah hukum Polda Banten. Sesuai dengan ketentuan 

dalam Pasal 141 huruf e, Subdit III bertugas untuk mengidentifikasi, menyelidiki, 

dan menyidik tindak pidana korupsi. Mencakup pengumpulan bukti, pelaksanaan 

Gambar 1. 1 Struktur organisasi Reskrimsus Polda Banten 
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penangkapan, serta pengembangan berkas perkara hingga siap untuk proses 

peradilan. (Polri, 2017). 

Sebagai unsur pimpinan operasional dalam melaksanakan tugas saat ini 

action leader menjabat sebagai Kanit 1 di Subdit III Ditreskrimsus Polda Banten, 

adapun struktur organisasi Subdit lll Tipidkor sebagai berikut: 

Jabatan Kanit l di Subdit III Ditreskrimsus Polda Banten memiliki peran 

penting dalam penyelidikan dan penyidikan tindak pidana korupsi di wilayah 

hukum Polda Banten, sesuai dengan Pasal 141 huruf e. Tugas utama Subdit III 

adalah mengidentifikasi, menyelidiki, dan menyidik kasus korupsi, yang 

mencakup pengumpulan bukti, pelaksanaan penangkapan, serta 

pengembangan berkas perkara hingga siap untuk proses peradilan. Dalam 

operasionalnya, Subdit III juga bertanggung jawab atas manajemen administrasi 

dan anggaran yang efektif untuk penyelidikan dan penyidikan. Untuk mendukung 

fungsi-fungsi ini, Subdit III dibantu oleh sejumlah unit yang secara khusus 

menjalankan tugas-tugas teknis dan operasional dalam penyelidikan dan 

penyidikan. Kanit l berperan memimpin unit I Subdit III Ditreskrimsus Polda 

Banten, memastikan koordinasi yang efisien antar unit penyelidik, pengawas, 

dan pihak terkait lainnya, serta mengawasi pelaksanaan tugas agar selaras 

dengan prosedur hukum dan kebijakan internal Polda. (Polri, 2017) 

Salah satu tugas pokok dan fungsi Subdit III Ditreskrimsus Polda Banten 

yakni berupa menghimpun, menyiapkan, mengkoordinasikan, dan mengelola 

informasi tentang tindak pidana korupsi, berupa database Laporan Perkara. 

Sementara yang dimaksud dengan Laporan Perkara adalah dokumen resmi 

yang memuat informasi rinci mengenai identitas pelapor dan terlapor, kronologi 

Gambar 1. 2 Struktur organisasi Subdit III Reskrimsus Polda Banten 
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kejadian, bukti, saksi, tindak lanjut, hasil investigasi, dan status kasus (polri, 

2018). Dalam pelaksanaan pengelolaan database laporan perkara terdapat 

berbagai permasalahan terkait penyimpanan dan penyajian data produk, antara 

lain: 

a. Pengelolaan database laporan perkara yang masih manual di Subdit III 

Ditreskrimsus Polda Banten, baik dalam bentuk soft copy maupun hard 

copy, menyebabkan risiko kerusakan dan kehilangan data, serta 

memperlambat tindak lanjut perkara karena ketidakefisienan dalam 

pencarian dan pengolahan data. 

Pengelolaan manual terhadap database laporan perkara di Subdit 

III Ditreskrimsus Polda Banten, baik dalam bentuk soft copy maupun 

hard copy, menimbulkan sejumlah hambatan dalam penyelidikan dan 

penyidikan tindak pidana korupsi. Metode yang digunakan dalam 

penyimpanan laporan Perkara masih bersifat manual dan belum 

terdapat sistem yang terintegrasi, sehingga kelengkapan laporan 

perkara baik berupa Hard copy dan soft copy sering kali terpisah di 

berbagai perangkat atau sistem tanpa sinkronisasi yang memadai. 

Ketidakberaturan dalam pengelolaan ini menyebabkan risiko seperti 

kerusakan pada data laporan perkara, kehilangan data karena tidak 

adanya sistem penyimpanan yang terpusat dan terstruktur, serta 

Gambar 1. 3 Data Laporan Perkara manual 
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kesulitan dalam akses dan pemanfaatan data secara efisien saat 

dibutuhkan untuk investigasi atau pengembangan perkara.  

Proses pengelolaan laporan perkara yang masih manual 

memperlambat tindak lanjut laporan perkara, menghambat koordinasi 

antar unit, serta memperbesar risiko data yang terlewatkan atau tidak 

terdokumentasi dengan baik. Dokumen hard copy berpotensi rusak 

akibat faktor fisik seperti kelembaban atau kecelakaan seperti 

kebakaran, sementara soft copy yang tidak dikelola dengan baik rentan 

hilang, corupt atau dicuri, sehingga secara keseluruhan mempengaruhi 

efektivitas operasional Subdit III Ditreskrimsus Polda Banten dalam 

menangani tindak pidana korupsi. 

Lamanya proses tindak lanjut terhadap laporan perkara di Subdit 

III Ditreskrimsus Polda Banten menjadi salah satu tantangan utama 

dalam efisiensi penanganan tindak pidana korupsi. Keterbatasan yang 

ada mengakibatkan setelah data perkara tercatat, proses selanjutnya 

seperti pencatatan tindak lanjut, update status, dan pelaporan 

perkembangan kasus sering kali dilakukan dengan birokrasi manual. 

2. Tujuan  

Tujuan dari Laporan Hasil Aksi Perubahanyang akan dilaksanakan adalah 

untuk meningkatkan kinerja penyidik Subdit III Ditreskrimsus Polda Banten 

dalam mengkoordinasikan proses penyidikan terhadap tersangka tindak pidana 

korupsi untuk mencapai keadilan hukum. Laporan Hasil Aksi Perubahanini 

terdiri dari dua tahap sebagai berikut: 

a. Tahap off campus atau pendek (2 bulan): 

1) Pembentukan aplikasi TipidkorMonitor yang dapat digunakan 

penyidik Tipidkor untuk mengelola data laporan perkara tindak 

pidana korupsi.  

2) Meningkatkan efektivitas waktu dalam pencarian database laporan 

perkara tindak pidana korupsi yang diperlukan. 

3) Adanya pengendalian sistem pelaporan kepada pimpinan 

b. Tujuan pasca pelatihan 

1) Jangka Menengah (3 bulan s.d. 6 bulan) 

a) Terciptanya database laporan perkara tindak pidana korupsi 

berbasis aplikasi yang terintegrasi dan dinamis, memudahkan 

penyidik Tipidkor mengelola data laporan.  
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b) Terwujudnya sosialisi aplikasi TipidkorMonitor kepada 

stakeholder Eksternal dan Internal. 

2) Jangka Panjang (1 tahun) 

Terwujudnya penggunaan aplikasi TipidkorMonitor kepada Polres-

Polres jajaran Polda Banten. 

3. Kemanfaatan Aksi Perubahan 

Nilai tambah bagi organisasi dari penggunaan database laporan perkara 

tindak pidana korupsi terintegrasi, TipidkorMonitor, di Polda Banten dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Penyimpanan Laporan Perkara: Saat ini, laporan perkara disimpan 

secara manual dalam bentuk hard copy atau soft file, yang rentan hilang 

atau rusak. Dengan digitalisasi menggunakan komputer, proses ini 

menjadi lebih efisien dan efektif. 

b. Penyajian Laporan Perkara: Saat ini, penyajian laporan perkara 

membutuhkan waktu minimal 60 menit. Dengan sistem yang terintegrasi, 

waktu yang dibutuhkan berkurang menjadi hanya 15 menit, sehingga 

meningkatkan efisiensi waktu. 

c. Cetak Laporan Perkara: Saat ini, biaya yang dikeluarkan untuk mencetak 

laporan perkara mencapai Rp2.000.000 per tahun. Dengan penggunaan 

sistem digital, biaya ini dapat ditekan hingga nol, memberikan efisiensi 

anggaran yang signifikan. 

Adapun manfaat Aksi Perubahan tentang Pengelolaan Dan Integrasi 

Data Tindak Pidana Korupsi Melalui Aplikasi Tipidkormonitor Di Polda 

Banten diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penegakan hukum bagi penyidik 

Tipidkor. 

b. Efektivitas koordinasi yang dibutuhkan dalam penegakan hukum bagi 

penyidikan tindak pidana korupsi. 

c. Meningkatkan citra Polri sebagai institusi penegak hukum yang 

mengayomi, predikitif, responsibilitas dan transparansi berkeadilan 

d. Meningkatkan kualitas penyidikan dan peluang penyelesaian kasus 

sebab data laporan perkara terintegrasi antar unit dan terdokumentasi 

dengan baik. 

e. Memudahkan berbagi informasi dan kolaborasi antar unit, meningkatkan 
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efisiensi penanganan kasus lintas wilayah. 

Kemanfaatan aksi perubahan yang action leader ambil berkaitan dengan 

program presiden melalui Reformasi Birokrasi Tematik atau Berdampak, 

khususnya poin ke-4 yaitu Digitalisasi Pelayanan Pemerintahan. Aplikasi 

Tipidkor Monitor dirancang untuk memfasilitasi pencarian dan pengolahan data 

secara cepat, yang pada gilirannya mendukung percepatan dalam proses 

penyelidikan dan penyidikan 

B. INOVASI DAN OUTPUT AKSI PERUBAHAN 

1. Inovasi  

Inovasi yang dilakukan dalam Aksi Perubahan ini adalah: 

a. Membuat aplikasi database Laporan Perkara Tindak Pidana korupsi 

dengan nama Tipidkormonitor di Polda Banten; 

b. Membuat Guidebook penggunaan aplikasi TipidkorMonitor; 

c. Membuat  Vide Tutorial penggunaan aplikasi Tipidkor Monitor 

2. Output 

 Output yang dilakukan dalam Aksi Perubahan ini adalah: 

a. Tersusunnya pelaporan implementasi Aksi perubahan. 

b. Terbentuknya aplikasi TipidkorMonitor yang siap pakai. 

c. Terlaksananya sosialisasi aplikasi TipidkorMonitor kepada stakeholder 

internal dan eksternal. 

d. Terbentuknya guidebook penggunaan aplikasi TipidkorMonitor yang 

siap pakai. 

e. Dikeluarkan surat keputusan Dirreskrimsus Polda Banten tentang 

penggunaan aplikasi TipidkorMonitor. 

C. RUANG LINGKUP  

Ruang lingkup dari Aksi Perubahan yang Akan Dilakukan Adalah 

peningkatan Pengelolaan Dan Integrasi Data Tindak Pidana Korupsi Melalui 

Aplikasi Tipidkormonitor (TiM) Di lingkup Polda Banten.. 
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BAB II 
DESKRIPSI AKSI PERUBAHAN 

A. ROADMAP ATAU MILESTONE AKSI PERUBAHAN  

1. Tahapan aksi perubahan.  

Aksi perubahan ini dilaksanakan melalui empat tahap utama, yaitu 

Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), Pelaksanaan 

(Actuating), dan Monitoring serta Evaluasi (Controlling). Setiap tahap dirancang 

untuk memastikan perubahan dapat diterapkan secara efektif dan efisien. Proses 

dimulai dengan perencanaan yang matang, diikuti dengan pengorganisasian 

sumber daya dan penetapan struktur yang tepat. Selanjutnya, pelaksanaan 

dilakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun, sementara monitoring dan 

evaluasi dilakukan untuk menilai kemajuan serta mengidentifikasi area yang 

perlu perbaikan. Rencana aksi ini dipimpin oleh seorang action leader dan 

dilaksanakan mulai dari 1 Juli 2024 hingga 24 Agustus 2024, dengan milestone 

yang jelas untuk memastikan setiap tahap berjalan sesuai jadwal. adapun 

milestonr aksi perubahan Pengelolaan Dan Integrasi Data Tindak Pidana 

Korupsi Melalui Aplikasi Tipidkormonitor Di Polda Banten adalah sebagai berikut: 

table 2.1 tahapan aksi perubahan 

NO URAIAN WAKTU 
PELAKSANAAN 

OUTPUT 

Perencanaan 
(01 Juli – 13 Juli 2024) 

Minggu I 

 
 

1. 

Action leader menyusun 
peningkatan pelayanan Subdit 
III Reskrimsus Polda Banten 
melalui aplikasi Tipidkor 
Monitor. 

 
 

01 Juli – 04 Juli 2024 

1. Menyusun 
TOR dan RAB 
aksi perubahan 
2. Dokumentasi 
bimbingan 
bersama mentor 
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2. Action      leader      menyusun 
kegiatan dan Menyusun 
kelengkapan administrasi aksi 
perubahan yang terdiri dari: 
1. Permohonan dukungan 

aksi perubahan. 
2. Pembentukan tim. 
3. Skep   penggunaan 

aplikasi. 

 
 
 
 
 
 
 

05 Juli – 06 Juli 2024 

1. Tor rab aksi 
perubahan 
aplikasi 
TipidkorMonit
o 

2. Surat 
pemberitahua
n dari 
Kasubdit III 
Reskrimsus 
kepada 
Dirreskrimsus 
terkait aksi 
perubahan 

3. Sprin 
pembentukan 
tim efektif. 

Minggu II 

3. Action leader melapor kepada 

Mentor terkait aksi perubahan. 

08 Juli 2024 Dokumentasi 

bersama Sponsor 

dan Mentor 

4. Pengajuan surat permohonan 

dukungan Stakeholder. 

 

09 Juli – 13 Juli 2024 

Dokumen surat 

dukungan 

Stakeholder 

Pengorganisasian 
(15 Juli – 27 Juli 2024) 

Minggu III 

 5. Konsultasi dengan mentor 

terkait konsep aplikasi 

TipidkorMonitor. 

 

15-17 Juli 2024 

 

1. Dokumentasi 

Draft flowchart 

aplikasi 

 
 
6 

Rapat dengan programer 

terkait konsep aplikasi 

TipidkorMonitor. 

 

17 Juli 2024 

 

1. Dokumentasi 

2. Draft 

Flowchart 

aplikasi  
9 

Pembuatan konsep guidebook 

dan video tutorial aplikasi 

TipidkorMonitor. 

 

18-19 Juli 2024 

 

1. Dokumentasi 

2. Draft 

Guidebook 

aplikasi Minggu IV 



 

22 

 

 

 

10 

Konsultasi dengan mentor 

terkait revisi aplikasi dan 

pembuatan quisioner 

monitoring dan evaluasi 

penggunaan aplikasi 

TipidkorMonitor. 

 

 

22 Juli 2024 

 

1. Dokumentasi 

2. Draft quisioner 

 

 

11 

Rapat dengan programer 

terkait final konsep aplikasi 

TipidkorMonitor dan konsep 

user interface aplikasi 

TipidkorMonitor. 

 

 

 

27 Juli 2024 

 

1. Dokumentasi 

2. Draft final 

flowchart 

aplikasi 

Pelaksanaan 
(29 Juli 2024 – 17 Agustus 2024) 

Minggu V 

 12 Pembuatan aplikasi 

TipidkorMonitor. 

29 Juli – 30 Juli 2024 Dokumentasi 

 

14 

Tim    efektif    mengumpulkan 

bahan Database Laporan 

Perkara TipidkorMonitor.  

29 Juli – 01 Agustus 

2024 

1. Dokumentasi 

2. Absen 
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Action leader melakukan uji 

coba aplikasi TipidkorMonitor 

bersama IT programmer dan 

Tim Efektif.  

02 Agustus 2024 1. Undangan 

2. Dokumentasi 

3. laporan hasil 

uji coba 

aplikasi. 
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Tim e f e k t i f  m e l a k u k a n  

i n p u t  database Laporan 

Perkara aplikasi 

TipidkorMonitor. 

 

02 Agustus – 03 

Agustus 2024 

Dokumentasi 
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Pembuatan guidebook 

penggunaan aplikasi    

TipidkorMonitor. 

03 Agustus 2024 1. Dokumentasi 

2. Guidebook 

Minggu VI 

 
19 Webinar peningkatan 

kompetensi diri 

05 Agustus – 07 

Agustus 2024 

Sertifikat Webinar 

20 Pembuatan dan pencetakan 

Guidebook 

07 Agustus 2024 1. Guidebook 

siap pakai 
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Minggu VII 

21 Sosialisasi        fungsi        dan 

penggunaan    aplikasi    

TipidkorMonitor kepada 

Stakeholder internal dan 

eksternal. 

 

Internal 

 

12 Agustus 2024 

 

 

 

1. Undangan 

2. Absensi 

Dokumentasi 
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Bimtek fungsi dan penggunaan 

aplikasi TipidkorMonitor 

kepada Stakeholder internal 

dan eksternal. 

 

13 Agustus 2024 

1. Undangan 

2. absensi 

dokumentasi 

Monitoring dan Evaluasi 
(19 Agustus – 24 Agustus 2024) 

Minggu VIII 

 23 Monitoring d a n  e v a l u a s i  

penggunaan aplikasi 

TipidkorMonitor. 

19 Agustus – 22 

Agustus 2024 

 

hasil monitoring 

dan evaluasi  

 

24 Melapor kepada mentor terkait 

Rekap hasil monitoring dan 

evaluasi aplikasi 

TipidkorMonitor 

23 Agustus 2024  Dokumentasi  
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B. STAKEHOLDER AKSI PERUBAHAN 

1. Internal;  

a. DIRRESKRIMSUS 

b. KASUBDIT III 

c. PANIT TIPIDKOR 

d. BANIT TIPIDKOR 

2. Eksternal;  

a. WADIRRESKRIMSUS 

b. KABAGWASSIDIK 

c. KANIT II SUBDIT III 

d. KASATRESKRIM POLRES SERANG 

e. KASATRESKRIM POLRES LEBAK 

f. KASATRESKRIM POLRES CILEGON 

g. KASATRESKRIM POLRES PANDEGLANG 

3. Peran, pengaruh dan intensitas;  

Pengklasifikasian Stakeholder internal dan eksternal, deskripsi, 

posisi dan pengaruhnya dalam aksi perubahan ini dapat dilihat dalam 

tabel berikut: 
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table 2.2. nilai dan pengaruh Stakeholder 

 

Keterangan :      

(+++) = Sangat mendukung, 

(++)  = Mendukung,  

(+)  = cukup mendukung 

(+/-)  = Netral 

NO  URAIAN  POSISI  PENGARUH NILAI 

STAKEHOLDER INTERNAL 

1.  DIRRESKRIMSUS Sangat Mendukung 
++9 
Sangat Tinggi 

Promoters 

2.  KASUBDIT III Sangat Mendukung 
++8 
Sangat Tinggi 

Promoters 

3.  PANIT TIPIDKOR Mendukung 
+6 
Rendah 

Defender 

4.  BANIT TIPIDKOR Mendukung 
+6 
Rendah 

Defender 

STAKEHOLDER EKSTERNAL 

5.  WADIRRESKRIMSUS Sangat Mendukung 
+8 
Tinggi 

Latens 

6.  KABAGWASSIDIK Sangat Mendukung 
+8 
Tinggi 

Latens 

7.  KANIT II SUBDIT III Mendukung 
+/-3 
Rendah 

Apathetic 

8.  
KASATRESKRIM 
POLRES SERANG 

Netral 
+/-3 
Rendah 

Apathetic 

9.  
KASATRESKRIM 
POLRES LEBAK 

Netral 
+/-3 
Rendah 

Apathetic 

10.  
KASATRESKRIM 
POLRES CILEGON 

Netral 
+/-3 
Rendah 

Apathetic 

11.  
KASATRESKRIM 
POLRES 
PANDEGLANG 

Netral 
+/-3 
Rendah 

Apathetic 

12.  PROGRAMER Netral 
+/-6 
Rendah 

 
Defender 

Pengaruh :  

1-2  = Rendah,  

3-5  = Sedang,  

6-8  = Tinggi,  

9-10 = Sangat  Tinggi. 
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. Peta jaringan Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Seluruh Stakeholder tersebut apabila dipetakan dalam kuadran analisis 

Stakeholder, maka akan tampak seperti pada gambar berikut:  

 

 

 
Gambar 2. 2 Kuadran Stakeholder 

  

Gambar 2. 1 Net map Aksi Perubahan 

Influence 
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C. STRATEGI KOMUNIKASI.  

Strategi komunikasi yang diterapkan kepada Stakeholder aksi perubahan 

ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

table 2.3 identitas Stakeholder dan strategi komunikasi 

NO STAKEHOLDER 
T

IM
 E

F
E

K
T

IF
 

JENIS 
STAKEHOLD
ER 

KELOMPOK 
STAKEHOLDER 

S
T

R
A

T
E

G
I 

M
E

M
P

E
N

G
A

R
U

H
I 

S
T

R
A

T
E

G
I 

K
O

M
U

N
IK

A
S

I 

P
R

IM
E

R
 

S
E

K
U

N
D

E
R

 

U
T

A
M

A
 

P
R

O
M

O
T

E
R

S
 

L
A

T
E

N
T

S
 

D
E

F
E

N
D

E
R

S
 

A
P

A
T

H
E

T
IC

S
 

A INTERNAL           

1. 1 
DIRRESKRIMSUS 

   √ ++9    KS Persuasi
f 

2.  
KASUBDIT III 

   √ ++8    MC Persuasi
f 

3.  PANIT TIPIDKOR √ √     +6  KI Instruktif 

4.  BANIT TIPIDKOR √ √     +6  KI Instruktif 

B EKSTERNAL           

 WADIRRESKRIMS
US 

   √  ++
7 

  KS Persuasi
f 

 
KABAGWASSIDIK 

   √  ++
7 

  KS Persuasi
f 

 
KANIT II SUBDIT III 

 √      +/
-3 

KI Canalizin
g 

 
PROGRAMER 

√  √    +/-
6 

 ME Instruktif 

 KASATRESKRIM 
POLRES SERANG 

  √     +/
-3 

ME Koersif 
Edukatif 

 KASATRESKRIM 
POLRES CILEGON 

  √     +/
-3 

ME Koersif 
Edukatif 

 KASATRESKRIM 
POLRES LEBAK 

  √     +/
-3 

ME Koersif 
Edukatif 

 KASATRESKRIM 
POLRES 
PANDEGLANG 

  √     +/
-3 

ME Koersif 
Edukatif 

 

1. Stakeholder utama: terkena dampak langsung dari aksi perubahan. 

2. Stakeholder utama: terkena dampak langsung dari aksi perubahan. 

3. Stakeholder sekunder: tidak terkena dampak langsung dari aksi 

perubahan. 

4. Stakeholder utama: dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh aksi 

perubahan. 
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5. Promotor: Stakeholder dengan pengaruh signifikan dan minat tinggi. 

6. Defender: Stakeholder dengan pengaruh rendah tetapi minat tinggi. 

7. Latent: Stakeholder dengan pengaruh signifikan tetapi kepentingan 

rendah. 

8. Apathetic: Stakeholder dengan pengaruh rendah dan kepentingan 

rendah. 

9. Manage Closely (MC): harus di jaga hubungan dekat karena memegang 

kekuasaan signifikan. 

10. Keep Informed (KI): perlu diberi informasi terbaru secara rutin. 

11. Keep Satisfied (KS): harus dipastikan tetap puas untuk keberlanjutan aksi 

perubahan. 

12. Minimal Effort: hanya memberikan informasi yang diperlukan. 

13. Canalizing: menyesuaikan pesan agar sesuai dengan kebutuhan. 

14. Informatif: mempengaruhi dengan menyajikan fakta sebagaimana 

adanya. 

15. Persuasif: mempengaruhi tanpa memerlukan pemikiran kritis. 

16. Coercive-Educative: mempengaruhi dengan pendapat, ancaman, fakta, 

dan pengalaman yang dapat dibenarkan 
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BAB III  
PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN  

A. PEMANFAATAN SUMBER DAYA 

1. Mobilisasi SDM;  

gambar 3.1. struktur penyelenggara aksi perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

SPONSOR 

KBP DEDI SUPRIYADI, S.I.K 

AKBP ADE PAPA RIHI, S.H., S.I.K., M.H 

MENTOR 

OKA NURMULIA HAYATMAN, S.IP.,MM 

TIM EFEKTIF 

 

RENI AYI HERYANI, S.E., S.I.K., M.M. 

ACTION LEADER COACH 
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Peran masing-masing anggota Tim Efektif adalah sebagai berikut: 

table 3.1 peran tim efektif aksi perubahan 

NO POSISI TANGGUNG JAWAB 

1. SPONSOR 

KBP DEDI SUPRIYADI, S.I.K 

Memberikan otorisasi kepada peserta untuk menyusun 

aksi perubahan, Mempelajari dan mendalami Laporan 

Hasil Aksi Perubahanpeserta pelatihan, Memberikan 

masukan penyempurnaan terhadap aksi  perubahan, 

Memastikan perubahan tersebut membantu peningkatan 

kinerja organisasi, Menjadi sumber inspirasi bagi peserta 

dalam membantu aksi perubahan, Melakukan intervensi 

bila peserta mengalami permasalahan/kendala, 

Menyetujui aksi perubahan 

 

2. 

 

MENTOR 

AKBP ADE PAPA RIHI, S.H., S.I.K. 

Mentor memberikan bimbingan strategis dan arahan 

terstruktur untuk semua program yang ada. Mereka juga 

bertugas sebagai pembimbing dan pengawas bagi 

pemimpin aksi secara profesional, serta berperan 

sebagai sumber inspirasi. Mentor membantu pemimpin 

perubahan dalam merancang agenda aksi yang akan 

dilaksanakan, serta memfasilitasi penyelesaian masalah 

yang muncul selama pelaksanaan aksi perubahan. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan program Laporan 

Hasil Aksi Perubahandapat dijalankan dengan efektif 

dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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3. 

 

 

 

COACH 

RENI AYI HERYANI, S.E., S.I.K., M.M. 

Dalam mendukung implementasi Aksi Perubahan, 

seorang pelatih berperan sebagai mentor yang 

membimbing dalam menyusun dan melaksanakan 

rancangan aksi perubahan. Mereka juga menyediakan 

panduan teoritis untuk merencanakan dan melaporkan 

hasil dari rancangan aksi perubahan tersebut. Pelatih 

memberikan dukungan, saran, atau motivasi untuk 

mengatasi tantangan yang muncul selama proses 

pelaksanaan aksi perubahan. 

 

 

 

4. 

 

 

 

ACTION 

LEADER 

 

OKA NURMULIA HAYATMAN, S.IP.,MM 

Berperan sebagai inisiator utama dalam melaksanakan 

aksi perubahan. Aktif terlibat dalam diskusi dengan 

mentor dan coach, menerima arahan serta masukan, 

dan melaporkan perkembangan aksi perubahan. 

Menyusun kerja sama dan kesepakatan dengan para 

pemangku kepentingan (stakeholder). Mengelola tim 

dengan efektif untuk memastikan pelaksanaan yang 

baik dari aksi perubahan. 

 

5. 

 

TIM EFEKTIF 

1. Mendukung Action Leade dalam setiap tahapan 

pelaksanaan aksi perubahan; 

2. Mendukung Action Leader dalam menjalankan 

operasional kegiatan aksi perubahan. 

 

2. Pengelolaaan anggaran;  

Kebutuhan anggaran untuk pelaksanaan Laporan Hasil Aksi 

Perubahanmerupakan biaya swadaya dan estimasi jumlah anggaran yang dibutuhkan 

pada proses aksi perubahan ini mengunakan biaya sejumlah Rp.9.300.000 

(Sembilan Juta Tiga Ratus Ribu Rupiah) dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 Tata kelola anggaran 

No. Uraian  Satuan harga Kuantitas Jumlah 

1 Biaya sosialisasi  Rp 1.250.000,00 2 Rp 2.500.000,00 

2 Kebutuhan ATK Rp 400.000,00 1 Rp 400.000,00 

3 Pencetakan SOP Rp 50.000,00 15 Rp 750.000,00 

4 Pembuatan laporan  Rp 50.000,00 3 Rp 150.000,00 

5 Pembuatan aplikasi Rp 2.500.000,00 1 Rp 2.500.000,00 

6 Biaya konsumsi Rp 500.000,00 4 Rp 2.000.000,00 

7 Akomodasi Rp 500.000,00 2 Rp 1000.000,00 

  Total Rp 9.300.000,00 

 

3. Metode;  

Metode Pendekatan yang diterapkan dalam perencanaan aksi perubahan ini 

memanfaatkan komunikasi yang efektif dengan para pemangku kepentingan. 

Komunikasi dalam Laporan Hasil Aksi Perubahandiarahkan untuk tujuan 

persuasif, informatif, dan instruktif. Berikut adalah rinciannya: 

a. Pendekatan komunikasi strategis mempertimbangkan keterkaitan erat 

antara tujuan yang ingin dicapai dengan masalah yang perlu diatasi, serta 

merencanakan strategi untuk mencapai hasil yang diinginkan, sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

b. Berkomunikasi secara aktif dan persuasif dengan pemangku kepentingan 

internal dan eksternal terkait penerapan dan panduan dalam penggunaan 

aplikasi. 

c. Komunikasi informatif dengan pemangku kepentingan internal dan eksternal 

mengenai aplikasi bertujuan untuk menjelaskan fungsi aplikasi dan memperoleh 

pemahaman mereka tentang cara kerjanya. 

d. Melakukan sosialisasi dan implementasi tentang penggunaan aplikasi 

kepada pemangku kepentingan 

4. Strategi mengatasi masalah.  

Table 3.3 Manajemen resiko aksi perubahan 

POTENSI, RESIKO DAN STRATEGI MENGATASI MASALAH 

NO POTENSI 
RESIKO YANG 

TERJADI 
STRATEGI MENGATASI 



 

33 

 

1 Action leader 

mengalami kesulitan 

dalam membagi 

waktu antara 

melaksanakan 

perubahan dan 

menjalankan tugas 

sebagai Panit I 

Subdit 

Ditreskrimsus. 

Pelaksanaan 

perubahan tidak 

sesuai dengan 

jadwal yang 

ditetapkan karena 

terhambat oleh 

rutinitas pekerjaan 

sehari-hari. 

a. Membuat jadwal pelaksanaan 

perubahan secara terperinci dan 

menunjukkan komitmen penuh 

terhadap jadwal yang telah 

ditetapkan. 

b. Mendelegasikan beberapa tugas 

yang bukan prioritas utama. 

2. Action leader 

mengalami kesulitan 

dalam melakukan 

koordinasi langsung 

dengan Polres jajaran 

Banten. 

Stakeholder Tidak 

menerima informasi 

yang ingin 

disampaikan oleh 

action leader. 

Mengadakan rapat dan sosialisasi 

secara virtual melalui Zoom Meeting 

atau Google meets; 

 

3 Minimnya waktu efektif 

tim untuk fokus 

membantu aksi 

perubahan karena 

harus melaksanakan 

tugas pokok masing-

masing. 

Adanya peran tim 

efektif yang tidak 

terlaksana 

Melakukan koordinasi dengan 

komunikasi efektif dan 

mengevaluasi pengendalian tim 

efektif agar tetap menjalankan 

kegiatan yang telah ditugaskan 

dalam melaksanakan aksi 

perubahan. 

4 Kemungkinan mutasi 

pejabat seperti 

sponsor, mentor atau 

stockholder 

Mundurnya jadwal 

pelaksanaan aksi 

perubahan 

Melakukan kesepakatan komitmen di 

awal mengenai ketersediaan mentor 

untuk tidak dimutasi atau untuk 

segera melaporkan kepada pejabat 

(sponsor, atau stockholder) baru 

untuk mendapatkan persetujuan. 

 

B. STAKEHOLDER  

1. Dukungan Stakeholder;  

Stakeholder adalah pihak yang memiliki kepentingan dalam suatu 

kebijakan, yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh kebijakan 
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tersebut. Mengidentifikasi stakeholder sangat penting karena dengan 

mengetahui siapa saja yang terlibat dalam program, kita dapat memahami 

kepentingan mereka dan meminimalkan potensi konflik. 

NO STAKEHOLDER 

T
IM

 E
F

E
K

T
IF

 

JENIS 
STAKEHOLD
ER 

KELOMPOK 
STAKEHOLDER 

S
T

R
A

T
E

G
I 

M
E

M
P

E
N

G
A

R
U

H
I 

S
T

R
A

T
E

G
I 

K
O

M
U

N
IK

A
S

I 

P
R

IM
E

R
 

S
E

K
U

N
D

E
R

 

U
T

A
M

A
 

P
R

O
M

O
T

E
R

S
 

L
A

T
E

N
T

S
 

D
E

F
E

N
D

E
R

S
 

A
P

A
T

H
E

T
IC

S
 

A INTERNAL           

1. 1 
DIRRESKRIMSUS 

   √ ++9    KS Persuasi
f 

2.  
KASUBDIT III 

   √ ++8    MC Persuasi
f 

3.  PANIT TIPIDKOR √ √     +6  KI Instruktif 

4.  BANIT TIPIDKOR √ √     +6  KI Instruktif 

B EKSTERNAL           

 WADIRRESKRIMS
US 

   √  ++
7 

  KS Persuasi
f 

 
KABAGWASSIDIK 

   √  ++
7 

  KS Persuasi
f 

 
KANIT II SUBDIT III 

 √      +/
-3 

KI Canalizin
g 

 
PROGRAMER 

√  √    +/-
6 

 ME Instruktif 

 KASATRESKRIM 
POLRES SERANG 

  √     +/
-3 

ME Koersif 
Edukatif 

 KASATRESKRIM 
POLRES CILEGON 

  √     +/
-3 

ME Koersif 
Edukatif 

 KASATRESKRIM 
POLRES LEBAK 

  √     +/
-3 

ME Koersif 
Edukatif 

 KASATRESKRIM 
POLRES 
PANDEGLANG 

  √     +/
-3 

ME Koersif 
Edukatif 

Tabel 3. 2 Identifikasi satkeholder sebelum aksi perubahan 

NO STAKEHOLDER 

T
IM

 E
F

E
K

T
IF

 

JENIS 
STAKEHOLD
ER 

KELOMPOK 
STAKEHOLDER 
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E
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E
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N
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A
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U
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R

O
M

O
T

E
R

S
 

L
A
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S
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E
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E

N
D
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R

S
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P

A
T

H
E
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S
 

A INTERNAL           

1. 1 
DIRRESKRIMSUS 

   √ ++9    KS Persuasi
f 
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2.  
KASUBDIT III 

   √ ++8    MC Persuasi
f 

3.  PANIT TIPIDKOR √ √     +6  KI Instruktif 

4.  BANIT TIPIDKOR √ √     +6  KI Instruktif 

B EKSTERNAL           

 
WADIRRESKRIMS
US 

   √ +
+
7 

   KS Persuasi
f 

 
KABAGWASSIDIK 

   √ +
+
7 

   KS Persuasi
f 

 
KANIT II SUBDIT III 

 √     +/-
6 

 KI Persuasi
f 

 
PROGRAMER 

√  √    +/-
6 

 ME Instruktif 

 KASATRESKRIM 
POLRES SERANG 

  √    +/-
6 

 ME Koersif 
Edukatif 

 KASATRESKRIM 
POLRES CILEGON 

  √    +/-
6 

 ME Koersif 
Edukatif 

 KASATRESKRIM 
POLRES LEBAK 

  √    +/-
6 

 ME Koersif 
Edukatif 

 KASATRESKRIM 
POLRES 
PANDEGLANG 

  √    +/-
6 

 ME Koersif 
Edukatif 

Tabel 3. 3 Identifikasi Stakeholder setelah Aksi perubahan. 
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2. Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan.  

Berdasarkan identifikasi kepentingan dan kekuatan Stakeholder, 

maka Stakeholder dibagi ke dalam 4 (empat) kuadran dalam rangka aksi 

perubahan. Seluruh Stakeholder tersebut apabila dipetakan dalam 

Kuadran Stakeholder, maka akan tampak seperti pada gambar berikut: 

Gambar 3.3 Kuadran Stakeholder sebelum aksi perubahan 

 

 

  
 

 

1. WADIRRESKRIMSUS 

2. KABAGWASSIDIK 

 

 

1. DIRRESKRIMSUS 

2. KASUBDIT III 

 

 

 

1. KANIT II SUBDIT III 

2. KASATRESKRIM 

POLRES JAJARAN 

POLDA BANTEN 

 

 

 

1. PANIT TIPIDKOR 

2. BANIT TIPIDKOR 

3. PROGRAMMER 

Latens Promoter 

Apathetics Defender 

Influence 

Interest  
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Gambar 3.4 Kuadran Stakeholder sesudah aksi perubahan 

 

 

  

  
 

 

 

 

1. DIRRESKRIMSUS 

2. WADIRRESKRIMSUS 

3. KABAGWASSIDIK 

4. KASUBDIT III 

 

 

 

 

 

 

1. PANIT TIPIDKOR 

2. BANIT TIPIDKOR 

3. KANIT II SUBDIT III 

4. KASATRESKRIM 

POLRES JAJARAN 

Latens Promoter 

Apathetics Defender 

 

Influence 

Interest  
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Terdapat perubahan Kuadran Stakeholder pra dan pasca 

pelaksanaan aksi perubahan, hal ini dapat dilihat dari berpindahnya 

quadran stakeholder KANIT II SUBDIT III dan Kasatreskrim jajaran Polda 

Banten dari aphatetik ke defender serta perpindahan 

WADIRRESKRIMSUS dan KABAGWASSIDIK ke promoter. Perpindahan 

Quadran stakeholder ini dapat tercapai dengan usaha Action leader 

dalam mengusahakan perkembangan fasilitas juga, melakukan strategi 

komunikasi yang diterapkan secara sesuai berupa komunikasi persuasive 

dan informatif sehingga terjadi pertambahan interes stakeholder.  

 

C. CAPAIAN AKSI PERUBAHAN  

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan aksi 

perubahan, Roadmap dilaksanakan melalui 4 (empat) tahap. Keberhasilan aksi 

perubahan dapat diukur dari sejauh mana pencapaian tujuan implementasi aksi 

perubahan tersebut. 

1. Kesesuaian antara milestone dan implementasi Aksi perubahan;  

Pelaksanaan aksi perubahan dalam pengelolaan dan integrasi data 

tindak pidana korupsi melalui aplikasi tipidkormonitor di polda banten telah 

dilaksanakan sesuai dengan milestone yang telah ditetapkan. Informasi 

lebih detail dapat ditemukan dalam tabel berikut: 

table 3.4 milestone aksi perubahan 
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NO TAHAPAN KEGIATAN MILESTONE PELAKSANAAN  

WAKTU EVIDENCE WAKTU EVIDENCE KET 

A PERENCANAAN 

 
1. 

Action leader menyusun 
rencana peningkatan 
pelayanan Subdit III 
Reskrimsus Polda Banten 
melalui aplikasi Tipidkor 
Monitor 

 
 
01 Juli – 
04 Juli 
2024 

1. Menyusun 

TOR dan 
RAB aksi 
perubahan 

2. Dokumentasi 
bimbingan 
bersama mentor 

 
 
01 Juli – 
04 Juli 
2024 

1. Menyusun 

TOR dan 
RAB aksi 
perubahan 

2. Dokumentasi 
bimbingan 
bersama mentor 

Tercapai 
100% 

2. Action      leader      
menyusun 
rencana kegiatan dan 
Menyusun kelengkapan 
administrasi aksi 
perubahan yang terdiri 
dari: 
1. Permohonan 

dukungan aksi 
perubahan. 

2. Pembentukan 
tim. 

Skep   penggunaan 
aplikasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
05 Juli – 
06 Juli 
2024 

1. Tor rab aksi 
perubahan 
aplikasi 
TipidkorMonito 
2. Surat 
pemberitahuan 
dari Kasubdit 
III Reskrimsus 
kepada 
Dirreskrimsus 
terkait aksi 
perubahan 
3. Sprin 
pembentukan 
tim efektif 

4.undangan 
sosialiasi aplikasi 
TipidkorMonitor 
kepada 
stakeholder 
internal. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
05 Juli – 
06 Juli 
2024 

1. Tor rab aksi 
perubahan 
aplikasi 
TipidkorMonito 
2. Surat 
pemberitahuan 
dari Kasubdit 
III Reskrimsus 
kepada 
Dirreskrimsus 
terkait aksi 
perubahan 
3. Sprin 
pembentukan 
tim efektif 

4.undangan 
sosialiasi aplikasi 
TipidkorMonitor 
kepada 
stakeholder 
internal. 

Tercapai 
100% 

3.  Action leader melapor 
kepada 

Sponsor dan Mentor 
terkait kegiatan aksi 
perubahan. 

 
08 Juli 
2024 

Dokumentasi 
bersama Sponsor 
dan Mentor 

 
08 Juli 
2024 

Dokumentasi 
bersama Sponsor 
dan Mentor 

Tercapai 
100% 

 4. Pengajuan surat 
permohonan dukungan 
Stakeholder. 

 
09 Juli – 
13 Juli 
2024 

Dokumen surat 
dukungan 
Stakeholder 

 
09 Juli – 
13 Juli 
2024 

Dokumen surat 
dukungan 
Stakeholder 

Tercapai 
100% 

B PENGORGANISASIAN 

5. Rapat tim efektif terkait 

rancangan aksi 
perubahan 
 

 
 
15 Juli 
2024 
 
 
 

Dokumentasi  
 
15 Juli 
2024 
 
 
 

Dokumentasi Tercapai 
100% 

6. Konsultasi dengan mentor 
terkait konsep aplikasi 
TipidkorMonitor. 

 
16 Juli 
2024 

Dokumentasi  
16 Juli 
2024 

Dokumentasi Tercapai 
100% 
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7. Rapat dengan programer 
terkait konsep aplikasi 
TipidkorMonitor. 

 
17 Juli - 
18 Juli 
2024 
 

Dokumentasi  
17 Juli - 
18 Juli 
2024 
 

Dokumentasi Tercapai 
100% 

 Konsultasi dengan mentor 
terkait sop penggunaan 
aplikasi TipidkorMonitor. 

 
19 Juli 
2024 
 

Dokumentasi  
19 Juli 
2024 
 

Dokumentasi Tercapai 
100% 

 Konsultasi dengan mentor 
terkait guidebook aplikasi 
TipidkorMonitor. 

 
20 Juli 
2024 
 

Dokumentasi  
20 Juli 
2024 
 

Dokumentasi Tercapai 
100% 

 Konsultasi dengan mentor 

terkait pembuatan 
quisioner monitoring dan 
evaluasi penggunaan 
aplikasi TipidkorMonitor. 

 
 
22 Juli 
2024 
 

Dokumentasi  
 
22 Juli 
2024 
 

Dokumentasi Tercapai 
100% 

 Rapat dengan programer 
terkait final konsep aplikasi 
TipidkorMonitor dan 
konsep user interface 
aplikasi TipidkorMonitor. 

 
 
 
27 Juli 
2024 
 

Dokumentasi  
 
 
27 Juli 
2024 
 

Dokumentasi Tercapai 
100% 

C PELAKSANAAN 

 
9. 

Pembuatan aplikasi 
TipidkorMonitor. 

29 Juli – 
30 Juli 
2024 

Dokumentasi 29 Juli – 
30 Juli 
2024 

Dokumentasi Tercapai 
100% 

 
10. 

Tim    efektif    
mengumpulkan bahan 
Database Laporan 
Perkara TipidkorMonitor.  

29 Juli – 
01 
Agustus 
2024 

Dokumentasi 29 Juli – 
01 
Agustus 
2024 

Dokumentasi Tercapai 
100% 

11. Action leader melakukan 
uji coba aplikasi 
TipidkorMonitor bersama 
IT programmer dan Tim 
Efektif.  

02 
Agustus 
2024 

Dokumentasi 02 
Agustus 
2024 

Dokumentasi Tercapai 
100% 

12. Tim e f e k t i f  
m e l a k u k a n  i n p u t  
database Laporan 
Perkara aplikasi 
TipidkorMonitor. 

 

02 
Agustus 
– 03 
Agustus 
2024 

Dokumentasi 02 
Agustus 
– 03 
Agustus 
2024 

Dokumentasi Tercapai 
100% 

 
13. 

Pembuatan guidebook 
penggunaan aplikasi    
TipidkorMonitor. 

03 
Agustus 
2024 

Dokumentasi 03 
Agustus 
2024 

Dokumentasi  
 
Tercapai 
100% 

14 Webinar peningkatan 
kompetensi diri 

05 
Agustus 
– 07 

Dokumentasi 05 
Agustus 
– 07 

Dokumentasi Tercapai 
100% 
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Agustus 
2024 

Agustus 
2024 

15 Pembuatan dan 
pencetakan Guidebook 

 
07 
Agustus 
2024 

Dokumentasi  
07 
Agustus 
2024 

Dokumentasi Tercapai 
100% 

16 Sosialisasi        fungsi        
dan 
penggunaan    aplikasi    
TipidkorMonitor kepada 
Stakeholder internal dan 
eksternal. 

 
 
12 
Agustus 
2024 
 

 
 

1. Undangan 
2. Absensi 

Dokumentasi 

 
 
12 
Agustus 
2024 
 

 
 

3. Undangan 
4. Absensi 

Dokumentasi 

Tercapai 
100% 

17 Bimtek fungsi dan 
penggunaan aplikasi 
TipidkorMonitor kepada 
Stakeholder internal dan 
eksternal. 

 
13 
Agustus 
2024 

1. Undangan 
2. absensi 

dokumentasi 

 
13 
Agustus 
2024 

3. Undangan 
4. absensi 

dokumentasi 

Tercapai 
100% 

D MONITORING DAN EVALUASI 

18 Monitoring d a n  
e v a l u a s i  
penggunaan aplikasi 
TipidkorMonitor. 

19 
Agustus 
– 22 
Agustus 
2024 
 

hasil monitoring 
dan evaluasi  
 

19 
Agustus 
– 22 
Agustus 
2024 
 

hasil monitoring 
dan evaluasi  
 

100% 

18 Melapor kepada mentor 
terkait Rekap hasil 
monitoring dan evaluasi 
aplikasi TipidkorMonitor 

23 
Agustus 
2024 

 Dokumentasi  23 
Agustus 
2024 

 Dokumentasi  100% 

 

2. Pencapaian Hasil Aksi Perubahan   

Berdasarkan tujuan yang akan dicapai didalam 

pelaksanaan rencana aksi perubahan, maka milestone atau 

pentahapan yang akan dilaksanakan terdiri dari 4 (empat) tahap, 

yaitu: 

a. Perencanaan (Planning); 

b. Pengorganisasi (Organizing); 

c. Pelaksanaan (Actuating); 

d. Monitoring dan Evaluasi (Controling). 

Capaian dari implementasi aksi perubahan ini merupakan capaian 

yang dihasilkan dari masing-masing tahapan kegiatan (milestone) 

dan akan dijelaskan sebagai berikut : 



 

35 

 

a. Tahap Perencanaan (01 Juli - 13 Juli 2024) 

Action Leader memulai tahap perencanaan dengan menyusun 

draft Term of Reference (TOR) dan Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) untuk pengelolaan dan integrasi data tindak pidana 

korupsi melalui aplikasi TiM. Setelah itu, Action Leader 

melakukan koordinasi dengan mentor dan mengajukan TOR 

serta RAB kepada Dirreskrimsus Polda Banten. Kemudian, 

dibentuklah tim efektif dari Unit I Subdit III Ditreskrimsus untuk 

mendukung realisasi program aksi perubahan ini. Sosialisasi 

kepada tim efektif dilakukan untuk memastikan semua pihak 

memahami tujuan dan langkah yang akan diambil. Action 

Leader juga mengajukan surat permohonan dukungan kepada 

stakeholder internal dan eksternal untuk mendapatkan 

dukungan yang diperlukan. 

1) Menyusun rencana peningkatan pelayanan Subdit III 

Reskrimsus Polda Banten melalui aplikasi Tipidkor Monitor 

(TiM) dengan pembuatan TOR dan RAB.  

 

Gambar 3. 1 Rab aksi perubahan 
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Gambar 3. 2 tor aksi perubahan 

2) Menghadap Mentor terkait program aksi perubahan 

dengan mengajukan dokumen TOR dan RAB peningkatan 

pelayanan Subdit III Reskrimsus Polda Banten melalui 

aplikasi Tipidkor Monitor (TiM).  

 
Gambar 3. 3 Menghadap Mentor terkait program aksi perubahan dengan 

mengajukan dokumen TOR dan RAB 

3)    Kamis, 04 Juli 2024, Pembentukan tim efektif Unit I 

Subdit III Ditreskrimsus Polda Banten dalam rangka 

realisasi program aksi perubahan. .  
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Gambar 3. 4 rapat pembentukan tim efektif. 

Gambar 3. 5 Sprint Pembentukan Tim Efektif 
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4) Memohon dukungan kepada stakeholder internal, yang terdiri 

dari: 

 

Gambar 3. 7 permohonan dukungan kepada stakeholder eksternal 

Gambar 3. 6 permohonan dukungan kepada stakeholder internal 
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Gambar 3. 8 Memohon dukungan kepada Stakeholder Polda Jajaran 
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b. Tahap pengorganisasian (15 Juli - 27 Juli 2024) 

Pada tahap ini, Action Leader melanjutkan pengajuan surat 

permohonan dukungan kepada stakeholder eksternal lainnya. 

Setelah itu, Action Leader fokus pada konsultasi dan koordinasi 

dengan mentor serta IT programmer untuk membahas konsep 

aplikasi TiM dan pembuatan guidebook. Selama periode ini, 

dilakukan rapat dan konsultasi rutin untuk mengembangkan 

konsep aplikasi dan guidebook, serta revisi yang diperlukan. 

Laporan mingguan juga disusun untuk memantau 

perkembangan program aksi perubahan. 

1) Melapor Ade Papa Rihi, S.H., S.I.K., M.H. selaku mentor via 

Whatsapp untuk membahas secara mendalam dan mendapatkan 

panduan terkait pengembangan konsep aplikasi Tipidkor Monitor 

(TiM).  

  
Gambar 3. 9 koordinasi kepada mentor terkait konsep aplikasi TiM 
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2) Koordinasi dengan programmer bertujuan untuk mendiskusikan 

dan menyelaraskan konsep aplikasi Tipidkor Monitor (TiM). 

Gambar 3. 10 koordinasi bersama programer 

 

 

Gambar 3. 11 flowchart TiM 

3) Diskusi bersama Tim Efektif untuk membahas secara mendalam 

dan mendapatkan panduan terkait pembuatan guidebook aplikasi 

Tipidkor Monitor (TiM). 
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c. Tahap Pelaksanaan (29 Juli – 17 Agustus 2024) 

Tahap ini merupakan implementasi dari rencana yang telah 

disusun. Action Leader melakukan pengembangan dan revisi 

aplikasi TiM dengan melibatkan IT programmer dan tim efektif. Uji 

coba aplikasi dilakukan untuk memastikan fungsionalitas yang 

optimal. Selain itu, Action Leader juga membuat kuesioner dan 

buku panduan penggunaan aplikasi TiM. Sosialisasi dan 

Bimbingan Teknis (Bimtek) mengenai aplikasi TiM dilaksanakan 

kepada stakeholder internal dan eksternal untuk memastikan 

pemahaman dan penerapan yang tepat. Action Leader menghadiri 

webinar untuk pengembangan kapasitas diri dan 

mensosialisasikan hasilnya. Setelah aplikasi siap, dilakukan 

penyerahan aplikasi dan buku panduan kepada mentor, serta 

persiapan kuesioner untuk monitoring dan evaluasi. 

a. Programmer melakukan pembuatan aplikasi TipidkorMonitor 

(TiM) berdasarkan konsep final. 

 

Gambar 3. 12 pembuatan aplikasi TiM 
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Gambar 3. 13 Landing pagi TiM 

 

Gambar 3. 14 Uji Coba input Laporan Perkara di aplikasi TiM 
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b. Selasa 30 juli 2024, Pengumpulan data oleh tim efektif untuk 

pembuatan database laporan perkara dalam aplikasi 

TipidkorMonitor (TiM). 

 

Gambar 3. 15 pengumpulan data input TiM 

 

Gambar 3. 16 Data input TiM 
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c. Penyusunan Guideook penggunaan aplikasi TipidkorMonitor 

(TiM).  

Aplikasi TipidkorMonitor (TiM) dirancang untuk memudahkan 

akses dan pengelolaan data laporan perkara tindak pidana 

korupsi, termasuk pembuatan laporan baru, pembaruan 

informasi, serta ekspor data dalam format PDF atau Excel. 

Pengguna terbagi menjadi Superadmin dan User, yang meliputi 

admin, Ditreskrimsus, dan perwakilan dari berbagai wilayah 

seperti Cilegon dan Tangerang. Halaman depan aplikasi 

menampilkan Key Performance Indicators (KPI) untuk memantau 

jumlah dan status laporan perkara. Superadmin dapat menginput 

data baru dan mengelola akun, sedangkan admin memiliki fitur 

tambahan untuk mengedit data. Semua pengguna dapat melihat 

laporan dan mengekspor data. Fitur "Lupa Password" tersedia 

untuk mengatur ulang password melalui email terdaftar. Akses ke 

aplikasi dapat dilakukan melalui tautan 

[https://www.timmonitorr.info/]. 

 

Gambar 3. 17 Guidebook penggunaan aplikasi TiM 
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d. membuat surat undangan sosialisasi dan bimtek 

Gambar 3. 18 Undangan Sosialisasi dan Bimtek TiM 
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5) Rapat koordinasi bersama tim efektif dan mentor untuk 

membahas secara mendetail pembagian tugas dan tanggung 

jawab serta aspek teknis pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan 

bimbingan teknis (bimtek). 

Gambar 3. 19 rapat tim efektif persiapan sosialisasi dan bimtek TiM 

 

6) Melaksanakan kegiatan sosialisasi mengenai penggunaan 

Aplikasi TIPIDKORMONITOR, database pengelolaan dan 

integrasi data tindak pidana korupsi melalui aplikasi di Polda 

Banten. 

Gambar 3. 20 sosialisasi aplikasi TiM 
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7) Melaksanakan kegiatan bimbingan teknis (bimtek) penggunaan 

TipidkorMonitor (TiM). 

Gambar 3. 21 Bimtek aplikasi TiM 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8) Action leader, melakukan penyerahan aplikasi TipidkorMonitor 

(TiM) beserta buku panduan penggunaannya kepada mentor. 

Gambar 3. 22 serah terima aplikasi dan guidebook TiM 
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9) Kamis, 15 agustus 2024, Action Leader mengajukan kep 

penggunaan dan keberlanjutan TipidkorMonitor (TiM). 

Gambar 3. 23 skep penggunaan dan keberlanjutan aplikasi TiM 
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d. Tahap Monitoring dan Evaluasi (19 Agustus – 24 Agustus 2024) 

Action Leader memulai tahap ini dengan menyebarkan kuesioner 

kepada stakeholder internal dan eksternal untuk mengevaluasi 

penggunaan aplikasi TiM. Data dari kuesioner kemudian diolah 

untuk menganalisis efektivitas dan efisiensi aplikasi. Hasil dari 

monitoring dan evaluasi dilaporkan kepada mentor untuk 

mendapatkan masukan dan saran perbaikan. Laporan mingguan 

terakhir disusun untuk merangkum seluruh kegiatan dan hasil 

yang telah dicapai selama program aksi perubahan. 

1) Action Leader telah mendistribusikan kuesioner terkait 

penggunaan TipidkorMonitor (TiM) kepada berbagai 

stakeholder, baik internal maupun eksternal.  

Gambar 3. 24 Pie Chart urgensi TiM 
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Gambar 3. 25 Pire Chart yang menunjukan kepuasan aplikasi TiM 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 26 Pie Chart yang menunjukan efisiesnsi TiM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Action Leader menghadap mentor untuk menyampaikan laporan 

hasil monitoring dan evaluasi terhadap TipidkorMonitor (TiM).  

Gambar 3. 28 menghadap mentor untuk menyampaikan laporan hasil monitoring dan evaluasi terhadap 

TipidkorMonitor (TiM). 

 

 

 

  

Gambar 3. 27 Pie Chart yang menunjukan efisiensi TiM 
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e. Tahap Pasca Pelatihan 

1) Serah Terima Produk 

Dilakukan serah terima untuk produk berupa aplikasi yang dapat 

diakses menggunakan username dan password, buku panduan 

penggunaan aplikasi, Surat Keputusan Direktur Reserse 

Kriminal Khusus, dan TipidkorMonitor (TiM) di Ditreskrimsus 

Polda Banten juga diserahkan. Proses serah terima ini 

berlangsung antara Action Leader dan Kasubdit III yang 

bertindak sebagai perwakilan Direktur Reserse Kriminal 

Khusus. 

Gambar 3. 29 Surat Berita Acara Serah Terima TiM 
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3. Pelaksanaan strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi 

perubahan 

Guna memaksimalkan manfaat dari aplikasi kontrol 

instrument uji ini, Action Leader merencanakan strategi 

pengembangan kompetensi bagi para stakeholder yang 

bersentuhan langsung dengan aplikasi yang dibuat oleh action 

leader, dengan rincian sebagai berikut. 

a. Jumat, 05 Juli 2024, Dilaksanakan selama 1 hari koordinasi 

bersama mentor sekaligus melakukan sosialisasi program aksi 

perubahan kepada tim efektif Unit I Subdit III Ditreskrimsus 

Polda Banten.  

 
b. Senin 29 juli 2024, Dilaksanakan selama 3 hari oleh IT 

Programmer pembuatan aplikasi TipidkorMonitor (TiM). 

 

  



 

55 

 

c. Action leader, Dilaksanakan selama 1 hari uji coba aplikasi 

TipidkorMonitor (TiM) bersamaProgrammer IT dan tim efektif. 

 

d. Senin 12 Agustus 2024, dilaksanakan selama 1 hari kegiatan 

sosialisasi penggunaan Aplikasi TipidkorMonitor (TiM), database 

pengelolaan dan integrasi data tindak pidana korupsi melalui 

aplikasi di Polda Banten. 
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e. 13 Agustus 2024, Dilaksanakan selama 1 hari kegiatan 

bimbingan teknis (bimtek) penggunaan TipidkorMonitor (TiM), 

 

4. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan 

 Mata Pelatihan yang diambil Action Leader dalam strategi 

meningkatkan kompetensi adalah sebagai berikut: 

a. Judul Webinar 1: “Resiliensi Diri (Self Resilence)”  

 

Action Leader menyadari pentingnya resiliensi dalam 

menghadapi tantangan dan hambatan selama proses 
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implementasi aplikasi TiM. Webinar ini memberikan wawasan 

tentang bagaimana mengembangkan ketahanan mental dan 

emosional, yang sangat diperlukan untuk tetap berfokus dan 

produktif dalam mengelola perubahan dan menghadapi 

resistensi yang mungkin muncul dari berbagai pihak selama 

proyek ini berlangsung. 

b. Judul Webinar 2: “Berpikir Kritis.” 

 

Dalam pengembangan aplikasi TiM, Action Leader perlu 

menggunakan keterampilan berpikir kritis untuk 

mengidentifikasi masalah, mengevaluasi opsi, dan 

merumuskan solusi yang efektif. Webinar ini memberikan 

pendekatan dan alat yang dapat membantu dalam analisis data 

dan pengambilan keputusan yang lebih baik, memastikan 

bahwa aplikasi TiM benar-benar memenuhi kebutuhan 

operasional dan strategi Polda Banten. 
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c. Judul Webinar 3: “Ketrampilan Digital (Digital Skill) Dalam 

Penyusunan Kebijakan” 

 

Dalam sudut pandang Action leader webinar ini adalah yang 

paling relevan dengan tujuan utama dari aplikasi TiM, yaitu 

untuk meningkatkan pengelolaan data tindak pidana korupsi 

melalui teknologi digital. Action Leader memahami bahwa 

memiliki keterampilan digital yang kuat adalah esensial dalam 

mengembangkan, mengimplementasikan, dan mengelola 

aplikasi ini agar dapat bekerja secara efektif dan efisien, serta 

mampu menyesuaikan dengan kebijakan digital yang terus 

berkembang. 
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d. Judul Webinar 4: “Melihat Dunia Dengan Membaca” 

 

Action Leader melihat pentingnya literasi dan pembelajaran 

berkelanjutan sebagai bagian dari pengembangan profesional. 

Webinar ini menekankan pentingnya membaca untuk 

memperluas wawasan dan memperdalam pemahaman tentang 

isu-isu global dan lokal, yang dapat mendukung peran Action 

Leader dalam membuat keputusan yang lebih informasi dan 

strategis terkait aplikasi TiM. 
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e. Judul Webinar 5: “Futur Jobs & Skiils: Menavigasi Sumber 

Daya Manusia Birokrasi di Era Digital dan Arifical 

Intelligence” 

 

Webinar ini memberikan wawasan tentang perubahan 

kebutuhan keterampilan dalam birokrasi seiring dengan 

kemajuan teknologi. Action Leader melihat bahwa integrasi 

aplikasi TiM adalah bagian dari transformasi digital ini, dan 

keterampilan dalam memahami serta memanfaatkan AI dan 

teknologi digital lainnya akan meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam penanganan tindak pidana korupsi 
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f. Judul Webinar 5: Kelas Desain Canva 

 

Kelas Ini Memberikan Keterampilan Yang Dapat Diterapkan 

Dalam Pembuatan Antarmuka Pengguna Yang Lebih Baik Dan 

Lebih Intuitif Untuk Aplikasi Tim. Action Leader Memahami 

Bahwa Aplikasi Yang Mudah Digunakan Dan Memiliki Tampilan 

Yang Menarik Dapat Meningkatkan Penerimaan Dan 

Penggunaan Oleh Pengguna Akhir, Sehingga Mendukung 

Keberhasilan Implementasi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

1. KESIMPULAN 

Pendekatan yang digunakan dalam implementasi ini adalah 

komunikasi strategis, yang difokuskan pada komunikasi persuasif, 

informatif, dan instruktif. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk 

memastikan bahwa semua pemangku kepentingan memiliki 

pemahaman yang jelas tentang aplikasi Tipidkormonitor dan 

mendukung penggunaannya. Pemetaan pemangku kepentingan 

dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan aksi perubahan 

menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam tingkat dukungan. 

Pemangku kepentingan yang awalnya bersikap pasif (apathhetics) 

berhasil diarahkan menjadi pendukung aktif (defender) dan promotor 

(promoter), yang menandakan peningkatan ketertarikan dan dukungan 

mereka terhadap aplikasi ini.  

Strategi yang digunakan untuk mempengaruhi dan berkomunikasi 

dengan pemangku kepentingan terbukti efektif. Melalui strategi ini, 

perubahan sikap dan peningkatan partisipasi pemangku kepentingan 

dalam mendukung aksi perubahan dapat dicapai. Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi komunikasi yang baik dapat mendorong partisipasi aktif 

dari berbagai pihak yang terlibat. 

Semua milestone yang direncanakan dalam aksi perubahan ini 

berhasil dicapai sepenuhnya. Tahapan yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi monitoring telah 

diselesaikan sesuai dengan target dan jadwal yang telah ditetapkan. 

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa implementasi aksi perubahan 

dilakukan secara terstruktur dan sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan, sehingga tujuan utama dari pengelolaan dan integrasi data 

tindak pidana korupsi dapat tercapai secara efektif. 
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2. REKOMENDASI 

Peningkatan Dukungan Stakeholder: Terus tingkatkan hubungan 

dan komunikasi dengan stakeholder untuk mempertahankan dukungan 

mereka dan mengatasi potensi konflik di masa mendatang. Kegiatan ini 

harus mencakup pemantauan berkala dan pembaharuan informasi 

sesuai kebutuhan. 

Evaluasi Berkala: Lakukan evaluasi berkala untuk menilai efektivitas 

aplikasi TipidkorMonitor dan proses aksi perubahan secara 

keseluruhan. Evaluasi ini akan membantu dalam mengidentifikasi area 

yang memerlukan perbaikan dan memastikan kesesuaian dengan 

tujuan jangka panjang. 

Pengelolaan Risiko: Teruskan strategi manajemen risiko yang telah 

terbukti efektif dan perbarui strategi tersebut sesuai dengan perubahan 

lingkungan atau kondisi yang muncul. Ini termasuk menyiapkan 

kontinjensi untuk menghadapi potensi kendala yang tidak terduga. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

1. Berita Acara penyerahan aksi perubahan disertai dokumentasi  

2. Pernyataan/dukungan dari stakeholder  

3. Output yang dihasilkan  

4. Pernyataan keberlanjutan aksi perubahan ditandatangani oleh 

Kasatker, mentor dan peserta  

5. Laporan harian dan mingguan / Log activity  

6. Rencana Aksi perubahan yang disetujui mentor dan coach  

7. Link video Aksi perubahan   

8. Bahan tayang 
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1. Berita Acara penyerahan aksi perubahan disertai dokumentasi  

Lampiran 1 1. Berita Acara penyerahan aksi perubahan disertai dokumentasi 
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2. Pernyataan dukungan dari stakeholder  

Lampiran 2 Surat 1. Pernyataan dukungan dari stakeholder 
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3. Output yang dihasilkan  

Lampiran 3 Skep penggunaan Aplikasi TipidkorMonitor (TiM) 
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Lampiran 4 Guidebook TipidkorMonitor (TiM) 
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4. Pernyataan keberlanjutan aksi perubahan ditandatangani oleh 

Kasatker, mentor dan peserta  

Lampiran 5 4. Pernyataan keberlanjutan aksi perubahan ditandatangani oleh Kasatker, mentor 

dan peserta 
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5. Laporan harian dan mingguan / Log activity  

Lampiran 6 Log activity 
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6. Rencana Aksi perubahan yang disetujui mentor dan coach  

Lampiran 7 Rencana Aksi perubahan yang disetujui mentor dan coach 
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7. Link video Aksi perubahan   

https://youtu.be/7rPxcq_lHCc?si=_xapm43uVp3VxuBD  

  

https://youtu.be/7rPxcq_lHCc?si=_xapm43uVp3VxuBD
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8. Bahan tayang 

Lampiran 8 Bahan Tayang 

 


